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KATA PENGANTAR 

 

Pada hakikat nya panggilan hidup religius adalah mengikuti Yesus Kristus 

dengan menghayati nasehat-nasehat injili. Panggilan ini menuntut suatu kesediaan 

untuk meneladani cirri hidup Kristus. Tuntutannya adalah kesediaan untuk hidup 

dalamkemiskinanKristus. Kisahpemuda kaya dalamteks Mat.19:16-26 menunjukkan 

bahwa makna kemiskinan profetis bagi pengikut Kristus ditunjukkan melalui 

kesediaan untuk mewartakan arti hidup miskin tentang ketidaklekatan pada hal 

duniawi, mengajarkan arti hidup miskin dalam aktus berbagi dan menghayati arti 

hidup miskin.  

Dalam hubungan dengan itu SVD dipanggil sebagai murid-murid Kristus 

untuk mewartakan arti hidup miskin profetis dalam pelayanan misionernya guna 

memberi rasa nyaman. Di samping itu kemiskinan profetis menjadi spirit baru bagi 

penghayatan hidup misioner SVD baik secara ad intra (ke dalam) maupun ad extra 

(ke luar). Bahwasannya kemiskinan profetis menjadi spirit dan tanda kenabian di 

tengahduniabagiseorang SVD dalammelaksanakankaryapelayananmisionernya.  

 Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini melibatkan banyak pihak dalam 

proses penyelesaiannya. Pada tempat pertama penulis menghaturkan syukur kepada 

Tuhan Yang Mahakuasa atas penyelenggaraan-Nya sehingga karyaini bisa 

diselesaikan. Penulis menghaturkan limpah terima kasih kepada IFTK Ledalero dan 

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang telah mendukung penulis dengan 

menyediakan segala fasilitas yang dibutuhkan sehingga tulisan ini dapat diselesaikan.  

Pada tempat istimewa, penulis juga menyampaikan terimakasih berlimpah 

kepada Pater Petrus Cristologus Dhogo, S.Fil.,M.Th.,Lic, dan Dr. Bernardus Subang 

Hayong atas kesediaan dalam membimbing penulis dalam menyelesaikan penulisan 

tesis ini.  Terima kasih juga kepada Pater Dr. Alexander Jebadu yang telah menguji 

tesis ini. Penulis berterima kasih atas berbagai koreksi dan pertanyaan-pertanyaan 

kristis yang membantu penulis menyempurnakan tulisan ini. 

Selanjutnya, penulis menghaturkan terima kasih kepada segenap konfrater 

SVD yakni kedua prefek unit Beata Maria Helena; P. Felix Baghi, SVD dan P. Ignas 
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Ledot, SVD serta semua anggota komunitas unit Beata Maria Helena yang dengan 

caranya masing-masing telah mendukung penulis dalam menyelesaikan penulisan 

tesis ini.  Penulis juga menghaturkan limpah terima kasih kepada kedua orangtua 

yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Penulis juga menyadari bahwa karya ini masih jauh dari apa yang dikatakan 

sempurna. Karena itu, penulis dengan rela dan berbesar hati menerima kritikan, saran 

dan masukan dari berbagai pihak demi memperoleh sebuah pemahaman bersama 
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ABSTRAK 

 

Ignasius Loyola Fono, 21.07.54.0724.R Makna Kemiskinan Profetis dalam 

Terang Mat. 19:16-26 dan Relevansinya bagi Penghayatan Hidup Misioner 

Seorang SVD.   

 Kajian ini bertujuan untuk (1) menggali dan menjelaskan makna kemiskinan 

profetis berdasarkan tafsiran eksegetis atas teks Mat. 19:16-26 tentang orang muda 

yang kaya (2) menjelaskan tentang Societas Verbi Divini(SVD) dan kemiskinannya 

(3) menemukan dan menjelaskan relevansi kemiskinan profetis bagi penghayatan 

hidup misioner seorang SVD. 

 Tesis ini merupakan sebuah hasil penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan. Penulis menggunakan berbagai literatur untuk menafsir teks Mat. 

19:16-26 dan menggunakan berbagai literatur lainnya serta dokumen-dokumen 

serikat untuk menjelaskan tentang Societas Verbi Divini (SVD) dan kemiskinannya. 

Berdasarkan tafsiran eksegetis dan studi dokumen tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa kemiskinan profetis memiliki relevansi bagi penghayatan hidup misioner 

seorang SVD. 

 Berdasarkan hasil kajian tersebut, penulis menyimpulkan. Pertama, Kaum 

religius dipanggil untuk mengikuti Kristus dengan menghayati nasehat-nasehat injili. 

Makna mengikuti Kristus mengandung syarat yakni berani hidup dalam kemiskinan 

Kristus itu sendiri.  

Kedua, Makna hidup miskin mengikuti Kristus mempunyai dimensi profetis dalam 

penghayatannya. Kemiskinan yang dihayati oleh kaum religius mesti memiliki 

dimensi profetis sebagai tanda pewartaan. Kisah pemuda kaya dalam teks Mat. 19:16-

26 menunjukkan bahwa menjadi pengikut Kristus menuntut sebuah komitmen mutlak 

yakni keberanian untuk mewartakan arti hidup miskin. Ketiga, SVD sebagai serikat 

religius juga dipanggil untuk mengikuti Kristus dengan meneladani cara hidup-Nya. 

Sebagai pengikut Kristus, seorang SVD dituntut untuk menghayati hidup miskin 

seturut konstitusi Serikat Sabda Allah. Keempat, teks Mat. 19:16-26 berisikan makna 

kemiskinan profetis yang relevan bagi penghayatan hidup misioner seorang 

SVD.Kemiskinan profetis sebagai spirit baru dan tanda kenabian bagi seorang SVD 

dalam penghayatan hidup misioner baik secara ad intra (ke dalam) dan ad extra (ke 

luar). Kelima, kemiskinan profetis menjadi inspirasi bagi penghayatan hidup misioner 

kaum awam, para misionaris dan bagi SVD. Semangat kemiskinan profetis sebagai 

spirit yang member daya dan tanda bagi penghayatan hidup misioner. 

 

Kata Kunci: Kemiskinan Profetis, Societas Verbi Divini, Hidup Misioner, 

Solidaritas. 
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ABSTRACT 

Ignasius Loyola Fono, 21.07 54.0724 R The Meaning of Prophetic Poverty in the Light of 

Matthew 19:16-26 and Its Relevance to the Missionary Life of an SVD. 

This thesis aims to (1) study and explain the meaning of prophetic poverty based on 

interpretation toward Matthwe 19 16-26 about the rich young man (2) explain about Societas 

Verbi Divini (SVD) and poverty (3) find out and elaborate the relevance of prophetic poverty 

for the missionary life of an SVD. 

This thesis is a result of a qualitative research with literature study approach. The writer uses 

various literatures to interpret Matthew 19. 16-26 and study other literatures as well as 

documents of the Society in order to explain  about Societas Verbi Divini (SVD) and poverty. 

Based on the interpretation and the literature study, the writer take a conclusion that 

prophetic poverty has relevance for the missionary life of an SVD. Based on this study, the 

writer comec to conclusion. The first, the religious is called to follow Christ by living the 

evangelical guidances. Following Christ needs a condition that is dare to live in the Christ’s 

poverty. 

The second,following Christ by living poverty has prophetic dimension. The poverty 

lived by the religious should have the prophetic dimension as a sign of preaching. The story 

of the rich young man in Matthew 19:16-26 shows that following Christ requires a total 

commitment, namely a courage to the proclaim the meaning of life in poverty. The third, 

SVD as a religious society is also called to follow Christ by living Christ’s way of life. As 

His follower, an SVD is required to live poverty according to the constitution of Society of 

the Divine Word . The forth, Matthew 19 16-26 contains the meaning of prophetic poverty 

which is relevant for the missionary life of an SVD. Prophetic poverty as a new spirit and a 

prophetic sign for an SVD in missionary life both ad intra and ad extra. The fifth, the 

prophetic  poverty becomes an inspiration for the missionary life of the lay people, 

missionaries and for the SVD. Prophetic poverty as the spirit which gives life and sign for the 

missionary life. 

Keywords: Prophetic Poverty, Societas Verbi Divini, Missionary Life, Solidarity. 
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